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ROOT-KNOT NEMATODE (MELOIDOGYNE INCOGNITA)
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ABSTRACT

The aims of this experiment are to find the varieties of soybean which are resistant
against root-knot nematode (M. incognita) and to determine its attractancy toward the roots
of resistant and susceptible soybean varieties. The experiment was divided into two parts,
both parts using Completely Randomized Design. The first part was designed to determine
the resistance and the second one to determine attractancy. The experiments were
conducted in a green house and Plant Pest and Disease Laboratory, Faculty of Agriculture,
Udayana University for 5 months.

Of the 23 varieties of soybean tested against M. incognita showed that two varieties
(Petek and Rinjani) were moderately resistant, 11 varieties were moderately susceptible and
10 varieties were found to be susceptible. However, none of variety was resistant. While on
attractancy of root test of moderately resistant and susceptible variety it was found that M.
incognita was more attracted to root of susceptible variety (Ringgit) than to moderately
resistant variety (Petek).
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa varietas unggul kedelai
terhadap nematoda puru akar (M. incognita) dan da(?la tarik akar tanaman kedelai yang tahan
(agak tahan) dan rentan. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Udayana, berlangsung selama 5
bulan. Penelitian terdiri dari dua macam yakni uji ketahanan beberapa varietas kedelai dan
uji daya tarik akar terhadap M. incognita. Kedua macam penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap.

Hasil uji ketahanan 23 varietas kedelai unggul menunjukan bahwa tidak ditemukan
varietas kedelai yang tahan terhadap M. incognira. Ditemukan 2 varietas agak tahan (Petek
dan Rinjani), 11 varietas agak rentan, dan 10 varietas rentan. Sedangkan hasil uji daya tarik
akar kedelai agak tahan (Petek) dan rentan (Rinjani) menunjukkan bahwa M. incognita lebih
tertarik pada akar varietas rentan daripada yang agak tahan.

Kata kunci: kedelai, ketahanan, nematoda puru akar

PENGANTAR pesat seiring dengan tumbuh dan

berkembangnya industri-industri makanan.

Tanaman kedelai [Glycine max (L.) pakan ternak dan minyak kedelai.

Merr.] merupakan sumber protein nabati, Akibatnya produksi kedelai dalam negeri

memiliki kandungan protein 30% dan tidak mencukupi sehingga diperiukan

memegang peranan penting dalam aspek impor dengan volume cukup besar
ekonomi di Indonesia. Sejak Pelita IV, (Marwoto er al., 1991).

permintaan komoditas kedelai meningkat
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Dalam rangka peningkatan produksi
kedelai baik kualitatif maupun kuantitatif
dijumpai banyak kendala, di antaranya
serangan organisme pengganggu nematoda
puru akar (Meloidogyne spp.) (Widodo,
1986; Tantera, 1986). Meloidogyne spp.
merupakan kelompok nematoda yang
merugikan secara ekonomis. Nematoda
tersebut bersifat polyphagous, sedentary
endoparasire dan dengan penyebaran
sangat luas di seluruh dunia terutama
daerah beriklim panas dan sedang (Brown
& Colbran, 1980).

Pada tanaman kedelai yang rentan,
kerusakan yang diakibatkan nematoda
tersebut  dapat mencapai 30-90%.
Beberapa spesies Meloidogyne yang
berpotensi menimbulkan kerusakan pada
tanaman kedelai adalah M. incognita, M.
javanica, M. arenaria, dan M. hapla
(Sikora & Greco, 1995).

Di Indonesia, Melodogyne spp. yang
ditemukan menyerang tanaman kedelai
adalah M. incognita dan M. javanica
(Herman, 1981a). Lebih lanjut Herman
(1981b) menyatakan bahwa Meloidogyne
spp. bersifat patogenik terhadap tanaman
kedelai dan kacang hijau dengan tingkat
kerusakan cukup berat, tetapi tidak pada
kacang tanah. Berbagai cara pengendalian
telah  dilakukan, terutama melalui
penggunaan bahan kimia atau nematisida.
Namun penggunaan senyawa kimia
membutuhkan biaya relatif mahal serta
alat-alat khusus, dan adanya efek negatif
terhadap lingkungan. Kogan (1974)
menyatakan bahwa penggunaan varietas
tahan untuk mengendalikan organisme
pengganggu memiliki beberapa keuntungan
antara lain: mudah, murah, bersifat spesifik
teradap organisme tertentu, tidak
mencemari lingkungan dan kompatibel
dengan taktik pengendalian yang lain.

Heroetadji (1983) menyatakan bahwa
reaksi tanaman tebu terhadap Meloidogyne
spp. dapat berupa tahan, agak tahan, agak
rentan, dan rentan. Mekanismenya dapat

berupa ketahanan pasif dan  aktif.
Dikatakan pula bahwa senyawa fenol
berasosiasi dengan  kerusakan  yang
disebabkan oleh nematoda. Berkaitan
dengan hal tersebut perlu diteliti tentang
ketahanan beberapa varietas kedelai
terhadap M. incognita dengan tujuan untuk
menemukan varietas kedelai yang tahan
terhadap M. incognita yang selanjutnya

dapat  digunakan sebagai strategi
pengendalian terpadu.
BAHAN DAN METODE

Varietas kedelai. Percobaan dilaksanakan
di rumah kaca dan Laboratorium Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Udayana, berlangsung selama 5
bulan. Varietas kedelai yang digunakan
berasal dari Balai Penelitian Tanaman
Kacang-kacangan dan Ubi-ubian Malang
(Jawa Timur) adalah sebagai berikut:
Wilis, Kerinci, Lokon, Ringgit,
Galunggung, Raung, Jayawijaya, Dieng,
Tidar, Cikurai, Petek, Tambora,
Lompobatang, Rinjani, Tampomas,
Malabar, Krakatau, Singgalang, Kipas
Putih, No. 29, Orba, Merapi, dan Merbabu.

Penelitian terdiri atas 2 macam yaitu:
uji ketahanan dan dilanjutkan uji daya tarik
akar varietas kedelai tahan atau agak tahan
dan rentan terhadap M. incignita. Kedua
macam penelitian tersebut menggunakan
Rancangan  Acak  Lengkap.  Setiap
perlakuan diulang 3 kali pada uji ketahanan
dan 20 kali pada uji daya tarik akar. Dalam
penelitian ini ketahanan dikategorikan atas,
tahan (resistant), agak tahan (moderately
resistant), agak rentan (moderately
susceptible) dan rentan (susceptble).
Ketahanan tanaman ditentukan dengan
menggunakan perhitungan indeks
berdasarkan metode Castillo et al. (1978
cit. Heroetadji, 1983) yakni:
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Jumlah dari nilai rata-rata tertinggi setiap peubah

Indeks tertinggi =

Jumlah huruf-huruf yang mendampingi setiap peubah disesuaikan

dengan urutan abjad

Indeks tertin_g_gi dari semua variabel

Indeks terendah =

Huruf yang mendampingi nilai tertinggi dari variabel yang bersangkutan
disesuaikan dengan urutan abjad

Hasil kali indeks terendah setiap peubah dengan jumlah
huruf yang mendampingi disesuaikan dengan urutan abjad

Indeks masing-masing perlakuan =

Jumlah huruf yang mendampingi

Uji ketahanan beberapa varietas kedelai
unggul terhadap nematoda puru akar M.
incognita. Tanaman kedelai ditanam pada
media campuran tanah, pupuk kandang dan
pasir steril. Dua minggu setelah tanam
diinokulasi dengan 1000 larva stadium
kedua M. incognita, setelah berumur 30
hari dibongkar untuk keperluan peng-
amatan. Peubah yang diamati adalah
jumlah purw/g akar, jumlah nematoda/g
akar, jumlah massa telur/g akar, jumlah
telur per massa telur.

Uji daya tarik akar tanaman kedelai agak
tahan dan rentan terhadap M. incognita.
Varietas kedelai tahan (agak tahan) dan
rentan ditanam dalam satu pot yang dilapisi
sekat dari kain kasa. Media tanam, umur
tanaman diinokulasi dan jumlah larva M.
incognita yang diinokulasikan sama
dengan pada uji di atas. Akar dibongkar
pada umur 10 hari setelah inokulasi, lalu
diamati jumlah nematoda/g akar. Akar
diamati di bawah mikroskop dengan
metode pengecatan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam dan apabila
ada beda nyata dilanjutkan dengan DMRT
5%.

Berdasarkan indeks puru, indeks
nematoda, indeks massa telur, dan indeks
telur akan didapatkan indeks ketahanan dan
selanjutnya ketahanan varietas kedelai
terhadap M. incognita dapat ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji ketahanan beberapa varietas kedelai
unggul terhadap nematoda puru akar M.
incognita. Dari 23 varietas kedelai unggul
yang diuji menunjukkan bahwa jumlah
puru/g akar, jumlah nematoda/g akar, dan
jumlah massa telur/g akar menunjukkan
berbeda sangat nyata (Tabel 1). Perbedaan
tersebut mungkin disebabkan oleh sifat-
sifat morfologis dan fisiologis dari masing-
masing varietas kedelai yang berbeda.
Perbedaan dalam  sifat-sifat tersebut
mengakibatkan respons masing-masing
varietas terhadap M. incognita berbeda.

Weischer (1977) dan Dropkin (1991)
mengatakan bahwa respons yang berupa
tingkat serangan Meloidogyne spp. antara
lain dipengaruhi oleh spesies nematoda,
tanaman, serta kondisi lingkungan. Pada
Tabel 1 terlihat bahwa jumlah puru
tertinggi 623 pada varietas kedelai Tidar
berbeda nyata dengan varietas Petek.
Kerinci, Lokon, Galunggung, Tambora,
Lompobatang, Rinjani, Tampomas,
Krakatau, dan Merbabu. Sedangkan dengan
varietas lainnya tidak menunjukkan beda
nyata. Jumlah puru terendah pada pada
varietas Petek yakni 222 buah.

Gejala puru, jumlah nematoda, jumlah
massa telur, dan jumlah telur per massa
telur merupakan cerminan reaksi tanaman
terhadap  serangan  nematoda  yang
berkaitan dengan ketahanan tanaman.
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